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Hal ini sebagaimana termaktub dalam ayat-ayat Al-Qur’an tentang kedudukan

manusia di sisi Tuhan dengan tugas dan kewajiban yang sama dengan pria

yaitu mengabdi kepada Allah semata.

Gerakan wanita ini dengan istilah “Emansipasi Wanita” seolah-olah

muncul dari barat karena sekarang ini dari sana pelopornya, tetapi bentuk dan

barat merupakan “rebellion women” terhadap laki-laki, tetapi dalam Isian.

sebaliknya memperkokoh hubungan ke dua jenis dengan aturan-aturan yang
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mensejahterakan. Sebenarnya isu ini bukan hanya menyangkut masalah wanita

-sgia, tetapi menyangkut masalah umat manusia umumnya. Karena itu




“utuh. Kenyataan inilah vang seharusnya oleh umat [slam baik laki-laki,

maupun wanita untuk dikaji dan dipraktekkan dalam upaya membentuk

identitas dan peradaban masyarakat mushm.

Dalam perkembangannya manusia mempengaruhi dan dipengaruhi oleh

keadaan sosial politik, ekonomi, psikologi dan estetika. Semua aspek 1

Pengkajian terhadap masalah wanita mi muncul tidak terlepas dari
perubahan pola fikir maupun pola hidup manusia itu sendiri, sehingga apa

yang tadinya belum menjadi perhatian, sekarang merupakan suatu kebutuhan

untuk dikaji dan dicari jalan keluar pemecahannya. Pandangan bahwa

“Eeminisme is thought to mean passive, dependent, emosional, half sacrificing

and nurturant as well as paradoxically somewhat frivolcus and narcissistic™




di antara wanita akan hak dan kewajibannya sebagal manusia yang utuh.
Kesadaran ini baru ada pada sebagian kecil wanita yang merasa nasib
kaumnya masih jauh ketinggalan dari lawan jenisnya, meskipun dalam

aktivitas sehari-hari banyak yang telah mereka lakukan.
Di Indonesia yang sedang giat membangun di segala bidang, baik pisik




Since no major professions were open t0 women, parents generally
chose to invest in the education of their sons rather than of their daughters...
“selanjuinya the ancient belief that women were men’s intellectual inferiors
with weak brains incapable of abstract reasoning”. (Encyclopedia of

Educational Research V hal. 2013)

Karena tidak terbuka pekerjaan/profesi yang penting bagi wanita, maka

orang tua pada umumnya lebih cenderung mengutamakan pendidikan bag;
anak laki-lakinya daripada anak perempuan. Hal ini disebabkan adanya
keyakinan orang zaman dahulu bahwa intelektual wanita rendah daripada
intelektual laki-laki sebab otaknya yang lemah tidak mampu berfikir abstrak.

Anggapan seperti dalam kutipan ini di masyarakat kita terutama di

pedesaan masih ada, yaitu wanita tidak perlu berpendidikan tinggi, cukup

mengurus rumah tangga dan anak-anak saja.

Rumah tangga atau keluarga adalah unit yang terkecil dari suatu



batasnya, sebagai anjuran Nabi “tuntutlah ilmu itu dari buatan sampat ke liang

lahat”. Sebab semakin lama perkembangan 1mu pengetahuan itu semakin

¢ semakin menuntut manusia berfikir untuk menghadapi problema-

pesat yan

problema kehidupan yang serba kompleks tak terkecuali masalah kaum

wanita.

 Wanita cenderung dipandang sebagai penggoda dan sebagai objek komodit



ebagai tugas rutin yang kurang mendapat penilaian menurut sewajarnya.

‘Yang paling parah lagi bila tugas/pekerjaan rumah tangga imi dipandang
merendahkan status wanita jika dibandingkan dengan mereka yang bekerja

sebagai pegawai (di luar rumah).

Berhubung mayoritas .penduduk Indonesia beragama Islam, dan lebith

dari soparohnya adalah wanita, maka untuk memperjelas persoalan yang dikaji

perlu dilihat konsep wanita dari pandangan Islam. “Konsep yang dibawa Islam
tentang wanita cukup mendasar dan tidak dengan alternatif-alternatif solusi
jangka pendek. tetapi sebuah konsep yang mendasar dan komprehensif yaitu

konsep IBU”. (Wanita Dalam Percakapan Antar Agama hal.12) Di sini

nampak pengertian kata wanita tidak sama dengan kata ibu, meskipun 1bu itu

seorang wanita. Dengan demikian kata “wanita” lebih menekankan pada segi
jenis kelamin tanpa pandang umur dan bisa bersifat individu, sedang kata
“ibu” tertentu pada wanita kawin yang mempunyai keturunan.

Lebih jelas lagi konsep wanita dalam Islam tercermin dalam pernyataan

Nabi Muhammad SAW. bahwa” Surga itu terletak di bawah telapak kaki serta

salah satu dialog beliau dengan seorang laki-laki.” Laki-laki itu bertanya; ya
‘Rasulullah, siapakah yang paling berhak mendapat penghormatan dengan
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mendapat pahala (dari kebajikan) yang diusahakannya dan ia mendapat siksa

(dari kejahatan) yang dikerjakannya™.

Ajaran Islam yang memual konsep lengkap untuk mengatur kehidupan

manusia. tampaknya masih belum mendapat pemahaman dan penerapan yang
layak. Masih ada pandangan yang merendahkan harkat makhluk ciptaan Allah
ini, dan masih ada yang mempercayai kekuatan selain-Nya. Hal ini bisa terjadi
mungkin karena kurang menghayati hakikat ajaran itu sendiri, dan kurang

mengetahui ajaran Islam bukan untuk ibadah saja, tetapi mencakup aturan

segala tingkah laku manusia dalam kehidupannya.

Selain itu juga mungkin pengaruh adat istiadat yang sudah membeku

yang seolah-olah tabu untuk melanggar atau meninggalkannya. Sebagaimana

takan di atas bahwa lebih dari separoh penduduk Indonesia wanita dan




Kompas 25 Nov 93). Karena itu dirasa perlu dikaji kegiatan/aktivitas apa saja

yang mereka lakukan baik dalam rumah tangga maupun di luar rumah dan

dimaksud “wanita Islam” ialah 1bu sebagai konsep Islam yang dijelaskan di

atas, meskipun tidak tertutup kemungkinan wanita yang belum kawin, tetapi

mempunyai aktivitas seperti ibu. Selanjutnya yang dimaksud dengan




3. Belum ada penelitian tentang aktivitas wanita Islam di lokasi ini.

" B. Pokok Permasalahan, Tujuan dan Kegunaan

Agar tidak terlalu luas permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini,
maka perlu dirumuskan pokok-pokok masalah yang diteliti meliputi:
1. Apa saja bentuk aktivitas wanita Islam yang menonjol dalam menunjang

pembangunan?.
I' 2. Bagaimana usaha mereka meningkatkan aktivitas (menambah pengetahuan

dan ekonomi) tersebut di dalam rumah tangga dan di luar rumah?.

garuh semua aktivitas tersebut terhadap status mereka

T -'_-.——'5;.,:1_ =l




Penelitian yang dilakukan ini adalah penelitian exploratif, di mana
setelah data terkumpul diolah dengan analisa persentase. kemudian diberi

interpretasi jawaban yang berhubungan, misalnya ketidakaktifan responden

| Adapun yang menjadi populasi penelitian ini adalah seluruh wanita

Islam Kabupaten Bengkulu Selatan yang terdiri dari 12 kecamatan, dan yang
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ditebarkan pada seluruh responden, tetapi lembaran yang valid hanya 196

- exemplar. Di samping angket pengumpulan data juga melalui dokumen,

wawancara, observasi dan sejumlah literatur sebagai rujukan.
Data dikelompokkan dalam 50 kolom dan dimasukkan ke tabel,
kemudian dianalisa secara persentase dan meinterpretasikan mana aspek-aspek

yang berkaitan satu dengan yang lain.

D. Rincian Dana Penelitian

NO | PEMBIAYAAN JUMLAH

Biaya ATK dan pﬂrsiapaﬂ map-anﬁﬂ

Rp. 3.000.000,-

Biaya konsumsi/sneks selama di lapangan | Rp. 21.000.000,-

Rp. 9.000.000,-

adl
; Rpﬁl}ﬂr{}ﬂ; A
RS Rp, 42.000.000,-

[6 | Pemateri 30 x 700.000 x 2 orang

Rp. 2.000.000,-

Rp. 100.500.000




